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Abstrak

Kemajuan teknologi informasi yang semakin berkembang dengan pesat harus bisa dinikmati
oleh seluruh warga negara Indonesia, termasuk instansi pemerintah maupun swasta. Teknologi
informasi yang dimaksud adalah keberadaan internet. PT. SINAR MULIA PLASINDO LESTARI
adalah sebuah perusahaan besar yang mempunyai beberapa divisi yang terpisah cukup jauh
dan pada salah satu divisi masih menggunakan jaringan lokal. Jarak antara divisi bahan baku
atau kantor cabang dengan divisi finishing atau kantor pusat kurang lebih 800 meter. Oleh
sebab itu PT. SINAR MULIA PLASINDO LESTARI mempunyai beberapa kelemahan salah
satunya yaitu dalam melakukan interaksi dan berbagi data yang masih menggunakan sistem
arsip yang terkadang sangat sulit karena diharuskan kirim berupa soft file lewat media
penyimpanan maupun berkas hasil cetak. Oleh karena itu penulis menyarankan dibangun
sebuah jaringan dengan topologi wireless point to point dengan menggunakan protokol nstreme
version 2 (Nv2). Protokol Nv2 dapat meningkatkan throughput, terutama pada link jarak jauh
dimana data frame dan mengikuti ACK frame delay propagasi secara signifikan mengurangi
efektivitas penggunaan media. Metode pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu metode Network Development Life Cycle (NDLC). Sebelum melakukan rancang bangun
topologi jaringan wireless ini penulis melakukan analisa pada sistem yang berjalan seperti
aplikasi yang digunakan, topologi, arsitektur maupun keamanan jaringan. Pemilihan rancang
bangun topologi jaringan wireless point to point ini dikarenakan jaringan ini cukup efektif
meskipun biaya pembangunan awal lumayan mahal namun untuk pemeliharaan kedepannya
relatif murah.

Kata Kunci : Point to Point, Jaringan Wireless, Protokol Nv2, NDLC

Abstact
The advancement of information technology which is growing rapidly must be enjoyed by all
Indonesian citizens, including government and private agencies. Information technology is the
existence of the internet. PT. SINAR MULIA PLASINDO LESTARI is a large company that has
several divisions that are quite far apart and one of the divisions still uses a local network. The
distance between the raw material division or branch office and the finishing division or head
office is approximately 800 meters. Therefore, PT. SINAR MULIA PLASINDO LESTARI has
several weaknesses, one of which is in interacting and sharing data that still uses an archive
system which is sometimes very difficult because it requires sending soft files via storage media
or printed files. Therefore, the authors suggest to build a network withtopology wireless point to
point using theprotocol nstreme version 2 (NV2). The Nv2 protocol can increase throughput,
especially on long-distance links where data frames and ACK follow frame propagation delay
significantly reduce the effectiveness of media usage. The development method used in this
research is the Network Development Life Cycle (NDLC) method. Before designing the wireless
network topology, the writer analyzes the running system such as the application used,
topology, architecture and network security. The choice ofnetwork topology design point-to-point
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wireless is because this network is quite effective even though the initial development costs are
quite expensive, but for future maintenance it is relatively cheap.

Keywords : Point to Point, Network Wireless, Nv2 Protocol, NDLC

1. Pendahuluan

Kemajuan teknologi informasi yang
semakin berkembang dengan pesat harus
bisa dinikmati oleh seluruh warga negara
Indonesia, tanpa terkecuali perusahaan
yang berada di daerah terpencil. Teknologi
informasi yang dimaksud adalah
keberadaan internet (Abdillah, Yudana, &
Fadlil, 2018). Point to Point merupakan
solusi untuk menghubungkan dua buah
jaringan yang berada pada lokasi yang
berbeda dan sulit untuk dilewati dengan
kabel jaringan (Prabowo & Irwansyah,
2018). Jaringan point to point dapat
menghubung dua jalur LAN melalui mode
bridge tanpa melalui proses routing. Antena
jenis directional merupakan antena yang
cocok untuk pemasangan point to point
karena memiliki pancaran yang lurus dan
tidak menyebar (Duskarnaen & Nurfalah,
2017). Cukup dengan menentukan lokasi
radio access point sebagai pemancar dan
lokasi radio station sebagai penerima maka
sebuah daerah bisa langsung menikmati
akses internet dengan memanfaatkan
medium udara atau gelombang radio.

Penentuan lokasi maupun penentuan
tinggi radio untuk access point dan station
menjadi hal yang sangat penting dalam
membangun jaringan wireless point to point
agar dapat terciptanya sebuah jaringan atau
link point to point yang optimal. Salah satu
syarat jaringan wireless point to point adalah
LOS (Line of Sight) yaitu kondisi dimana
radio pemancar dapat melihat secara jelas
tanpa halangan sebuah penerima. Pendirian
tower yang terlalu tinggi dapat berimplikasi
pada resiko yang semakin tinggi pula.
Semakin tinggi tower, perhitungan jarak
kawat pancang dari tower harus
diperhatikan karena harus memastikan
tower kuat dan kokoh dalam jangka waktu
yang lama dan siap menghadapi kondisi
cuaca yang beragam terutama kecepatan
angin, ditambah kemungkinan tersambar
petir juga semakin besar. Akan lebih baik
lagi jika tinggi tower bisa di minimalisir,
namun dengan kondisi hasil jaringan yang
tetap maksimal (Abdillah, Yudana, & Fadlil,
2018).

Mikrotik adalah penamaan terhadap
sebuah produsen router, yang telah berhasil
membuat router yang handal (Supendar,

2016), mencakup berbagai fitur lengkap
untuk jaringan dan wireless. Mikrotik
sebagai salah satu vendor wireless router
yang banyak diaplikasikan untuk pembuatan
koneksi wireless network telah mempunyai
protokol yang memiliki properti khusus untuk
membantu memperbesar throughput dalam
hal efisiensi waktu dengan menggunakan
kecanggihan fiturnya (Restadi , 2019).
PT. Sinar Mulia Plasindo lestari merupakan
perusahaan yang bergerak dalam industri
karung plastik di Indonesia. Memiliki
beberapa kantor cabang yang terletak di
beberapa daerah di kota Bandung. Jarak
dari kantor pusat dengan kantor cabang
terpaut jarak kurang lebih 800 meter.
Masalah yang terjadi yaitu kesulitan dalam
melakukan komunikasi dan berbagi data
dikarenakan belum adanya koneksi internet
yang menghubungkan kedua kantor tersebut
Berdasarkan hasil riset yang dilakukan
di perusahaan ini akan mencoba
menyelesaikan masalah jaringan dengan
memanfaatkan perangkat jaringan mikrotik
untuk menghubungkan dua kantor tersebut
dengan menggunakan topologi wireless
point to point. Alat yang digunakan yaitu
Mikrotik  SXTsqG-5acD 5GHz  MIMO.
Diharapkan dengan adanya jaringan ini bisa
menyelesaikan permasalahan jaringan yang
ada di perusahaan ini.

2. Metode Penelitian

Penulis melakukan pendekatan
pengembangan sistem dengan
menggunakan metode Network
Development Life Cycle untuk

mengimplementasikan konsep client server
menggunakan mikrotik wireless access point
pada sebuah jaringan. Network
Development Life Cycle mempunyai
beberapa alur kerja dalam mengembangkan
suatu sistem jaringan, yang dijelaskan pada
gambar 1 :
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Gambar 1. Metode Network Development
Life Cycle
2.1. Analysis
Tahap ini dibutuhkan analisa
permasalahan yang muncul, serta

kebutuhan hardware yang akan digunakan
dan analisa topologi jaringan yang sudah
ada.

2.2. Design

Dari data yang sudah didapatkan
sebelumnya, pada tahap ini akan membuat
gambar rancangan topologi jaringan yang
akan dibangun, diharapkan akan
memberikan gambaran seutuhnya dari
kebutuhan yang ada. Rancangan bisa
berupa desain struktur topologi, design
akses data, design layout perkabelan, dan
sebagainya yang akan memberikan
gambaran jelas tentang design jaringan
yang akan dibangun.

2.3. Simulation prototyping

Melakukan penerapan sistem dalam
sekala kecil atau tahap uji coba pada sistem
jaringan yang akan dibangun.

2.4. Implementation

Dalam implementasi penulis akan
menerapkan semua yang telah
direncanakan dan di design sebelumnya.
Implementasi merupakan tahapan yang
sangat menentukan dari berhasil atau
gagalnya rancangan jaringan yang akan
dibangun.
2.5. Monitoring

Setelah implementasi tahapan tracking
merupakan tahapan yang penting, agar
jaringan komputer dan komunikasi dapat
berjalan sesuai dengan keinginan dan tujuan
awal dari user pada tahap awal analisis,
maka perlu dilakukan kegiatan tracking.

Monitoring  bisa  berupa  melakukan
pengamatan untuk Memantau traffic yang
berjalan di jaringan sudah sesuai dengan
semestinya, melihat koneksi yang aktif pada
jaringan dan melihat hasil pengukuran
bandwidth pada keseluruhan jaringan.

2.6. Management

Pada tahap manajemen ini akan
dilakukan beberapa langkah pengelolaan
agar sistem yang telah dibangun dapat
berjalan sesuai dengan yang diharapkan.

3. Hasil dan Pembahasan

Jaringan wireless adalah teknologi
komunikasi yang menggunkan gelombang
radio yang berjalan dalam ruang hampa
atau tanpa medium. Jaringan wireless
merupakan teknologi terbaru yang
digunakan sebagai pengganti apabila
kondisi lingkungan tidak memungkinkan
menggunakan teknologi kabel, dengan kata
lain dapat menjadi alternatif (Duskarnaen &
Nurfalah, 2017).

Nstreme version 2 (Nv2) adalah
protokol wireless yang dikembangkan oleh
mikrotik menggunakan Atheros 802.11
wireless chip. Nstreme version 2 (NV2)
mempunyai kelebihan dapat melakukan
penjadwalan terhadap akses ke media
wireless. Fitur ini menghilangkan masalah
node yang tersembunyi dan memungkinkan
untuk  mengimplementasikan  kebijakan
akses terhadap media wireless secara
terpusat dimana access point mengontrol
seberapa lama waktu yang digunakan oleh
setiap client dan bisa memberikan waktu
untuk klien berdasarkan beberapa kebijakan
sekaligus, bukan setiap perangkat client
berebut untuk akses ke media wireless.
Nstreme version 2 (Nv2) juga mengurangi
overhead delay propagasi dimana tidak ada
ACK per-frame di Nv2. Hal ini secara
signifikan meningkatkan throughput,
terutama pada link jarak jauh dimana data
frame dan mengikuti ACK frame delay
propagasi secara signifikan mengurangi
efektivitas penggunaan media (Ramadhan,
R.K. ST., MT, & Raharjo, S.Si.,M.Kom.,
2017).

Point to point merupakan kondisi
sambungan langsung dimana terdapat dua
node yang saling terhubung tanpa perantara
atau tanpa melibatkan node lain. Jaringan
point to point dapat menghubung dua jalur
LAN melalui mode bridge tanpa melalui
proses routing. Antena jenis directional
merupakan antena yang cocok untuk
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pemasangan point to point karena memiliki
pancaran yang lurus dan tidak menyebar
(Duskarnaen & Nurfalah, 2017).

Mikrotik merupakan sistem operasi
jaringan  (operating system  networks)
turunan dari distro linux debian yang
dikhususkan  untuk  keperluan  router
jaringan. Mikrotik dilengkapi berbagai fitur
dan tools, baik untuk jaringan kabel ataupun
wireless. Mikrotik juga dapat difungsikan
sebagai manajemen bandwidth, dhcp server
dan proxy server. Mikrotik menggunakan
metode FIFO dalam pemprosesan data
dimana data yang pertama kali masuk akan
diproses terlebih dahulu kecuali request
tersebut mengalami keadaan time out
dimana proses tidak dapat dilayani sampai
waktu yang ditentukan (Nurul Aksa, 2018).

Kualitas sinyal menentukan handal
tidaknya suatu Wi-Fi, artinya semakin kuat
sinyal maka semakin baik dan handal
konektivitasnya. Kekuatan sinyal yang
dipancarkan oleh perangkat Wi-Fi atau
suatu access point sangat dipengaruhi oleh
infrastruktur yang membangun access point
tersebut (Alwi, 2019).

Signal to Noise Ratio (SNR) adalah
rasio perbandingan antara sinyal yang
diterima dengan gangguan (derau) sekitar
dengan satuan desibel (dB). Signal to Noise
Ratio merupakan kunci penentu apakah
jaringan wireless memiliki performa bagus
atau tidak. Semakin tinggi nilai maka
semakin bagus performa jaringan tersebut
(Alwi, 2019).

Line of Sight adalah garis lurus antar
yang berada maka akan terlihat garis
pandang dari titik pertama ke titk kedua.
Kondisi ideal dari sebuah garis line of sight
adalah tidak adanya sesuatu yang
menghalangi garis lurus tersebut. Line of
sight (LOS) terkait dengan jarak antara dua
antena dalam keadaan saling berhadapan
(point to point). Dengan memperhatikan line
of sight, penempatan antena yang tepat
dapat dilakukan (Duskarnaen & Nurfalah |,
2017).

Fresnel zone berada mengitari line of
sight, kondisi Fresnel zone sangat
mempengaruhi kualitas sambungan antara
dua jaringan. Gelombang radio tidak boleh
terhalangi oleh benda-benda yang dapat
mengganggu gelombang radio. Wilayah
Fresnel zone harus 60% bebas dari
halangan (Duskarnaen & Nurfalah, 2017).

3.1. Rancangan Fisik Topologi Jaringan
Berjalan

Berikut ini adalah rancangan skema
topologi jaringan berjalan :

Gambar 2. Desain skema topologi jaringan
berjalan

3.2. Rancangan Fisik Topologi Jaringan
Usulan
Berikut ini adalah rancangan skema
topologi jaringan berjalan :

Ciien Mikiotik Clert RBSXTsqG-5ach

Gambar 3. Desain skema jaringan dengan
topologi point to point

3.3. Simulasi Penentuan Alat
1) Simulasi menggunakan
Calculator

aplikasi

Gambar 4. Penentuan titik menggunakan
aplikasi mikrotik calculator
2) Simulasi menggunakan aplikasi Airlink
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Gambar 5. Penentuan titik menggunakan
aplikasi mikrotik Airlink

3.4. Implementasi Topologi Jaringan

1) Access point tower 1 kantor pusat (AP)
Berikut ini adalah tampilan dari access

point AP (kantor pusat) :

Gambar 6. Tampilan interface access point
AP

2) Access point tower 2 kantor cabang
(CPE)
Berikut ini adalah tampilan dari access
point AP (kantor pusat) :

Gambar 7. tampilan interface access point
CPE

3.5. Monitoring
1) Pengujian menggunakan Bandwidth
Test
Berikut ini adalah hasil pengujian
transfer maupun receive pada bandwidth
test:

Bandwidth Test (Running)

Test To: [192.168.1.206
Protocol: ~ udp & top
Local UDP Tx Size: [

Remote UDP Tx Size: [

Direction: [send =

Connection Count: |

Local Tx Speed: | | = bps

Remote Tx Speed: | ¥ bps
"] Random Data

User: [admin |~

Password: | -

Lost Packets: [0
Tx/Rx Current: [19.4 Mbps/1920 bps
Tx/Rx 10s Average: [19.5 Mbps/0 bps
Ti/Rx Total Average: [17.6 Mbps/0 bps.

|l [

Gambar 8. Tampilan bandwidth test TCP
transfer

Bl Tx: 19.4 Mbps
Ml Rx: 1920 bps

Bandwidth Test (Running)

Test To: [192.168.1.206 | L
Protocol: ¢~ udp f* tcp Stop

Local UDP Tx Size: |~ [ omse |
Remote UDP Tx Size: [ |+
Direction: |receive |3
Connection Count: | |~
Local Tx Speed: | | ¥ bps
Remote Tx Speed: | | ¥ bps

["] Random Data
User: [admin | a
Password: | >
Lost Packets: [0

|
To/Rx Current: [0 bps/14.3 Mbps |
Ti/Rx 10s Average: [0bps/11.0 Mbps ]
Tx/Rx Total Average: [0 bps/10.6 Mbps |

||||||||I|||||||l||1||m||1||||\||1||||l|n|||||||H|||i||ll||.|||I|||||;||||I||||u|l||||||u||l||

running...

Gambar 9. Tampilan bandwidth test TCP
receive

2) Pengujian Jaringan menggunakan Ping
Speed
Berikut ini adalah hasil dari pengujian
ping speed yang di uji dari AP (kantor pusat)
dengan IP address 192.168.1.205 ke CPE
(client) dengan IP address 192.168.1.206 :

Ping Speed (Running) = E3 |
Ping To: 1415276871_266 Start
Small Packet Size: |32 | Stop

Big Packet Size: | 1500

| Close
Interval: | | v ms

Current: [56.5 Mbps |
Average: [26.8 Mbps l

Gambar 10. Tampilan ping speed

Ping Speed (Running)
Ping To: [192.168.1.206 |
Small Packet Size: |
Big Packet Size: |

Interval: |
Cument:
Average: 2.9 Mbps

Gambar 11. Tampilan ping speed dengan
interval 500 ms

3) Monitoring router
Graphing
Graphing adalah proses mencatat
penggunaan bandwidth untuk bahan laporan
apakah bandwidth yang di dapatkan sesuai
dengan informasi layanan bandwidth dari

menggunakan
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ISP, atau sekedar mencatat statistik
penggunaan bandwidth oleh client.

Berikut ini adalah hasil rekam
bandwidth menggunakan graphing :

[ s S

3 »c o e - °a sm =

Interface <wlan1> Statistics

Gambar 12. Tampilan hasil rekam pada
Graphing

4) Monitoring status access point

Berikut ini adalah hasil dari statistics
dan signal pada access point pada jaringan
wireless point to point :
a. Status pada acess point AP (kantor

% [0r| | sefe Mode | Session: 1921681205 =
A Quick Set Interface owian1> =0
L. CAPRIN Netreme | NV2 TePower Cumert TPower Status |Tfic .
. rtedoces

T Wrdess Last Link Down Time: [4u/31/2020 142156 Cancel |
&% Brdge Last Link Up Time: |Jul/31/2020 14:22:10 Apply ‘

w2 PrP Link Downs: {33 = T
= Switch isal |
©:2 Mash Channel: 5240/20eC/an 7‘
5P Regstered Clerts: |1 —
MPLS I Auhenticated Clents: [1 Sevple Mode i

g Torch
I

3% Fody Overal Tx CCQ: =
& System ! - WPS Accept |

ance: | WAoot

S WPSGent |
I Fles Noise Fioor: 115 dBm |
=  seup epeser|

Gambar 13. Tampilan status interface wlanl
pada access point AP (kantor pusat)

0]
%]

AP Client <64.D1:54:33.02:58>

General 802.1x Signal | Nstreme NV2 Statistics

Last Activity: [0.000s | Barove

Tw/Rx Signal Strength: [-70/-69 dBm

T/ Signal Strength ChO: [-71/73 dBm

Tx/R Signal Strength Ch1: [-73/72 dBm
/R Signal Strength Ch2:

Signal To Noise: |46 dB

Copy to Access List
Copy to Connect List

Tw/Rx CCQ: [51/30 % MAC Ping
P Throughput: | | Telnet
Signal Strengths MAC Telnet
Rate |Strength Last Measured | v
{54Mbps 75 00:00:3095 - Torch
HT40-1 74 [ 00:00:00.26
HT402 74 00:00:00.26
HT400 -73 I 00:02:04.16
HT403 73 00:00:03.37
HT404 73 [ 00:00:07.45
HT405 -73 I 00:04:00.15
HT204 -72 00:00:00.42
HT205 -71 00:00:0233
HT201 70 I 00:02:31.13
HT20-7 -70 I 00:03:50.14
6Mbps 69 I 00:00:00
18Mbps -69 I 00:07:29.32 f
UTI0N 0O NN DN:-N2:I6.00 ¥

Gambar 14. Tampilan signal interface wlanl
pada acces point AP (kantor pusat)

AP Client <64:01:54:33:02:58>

General 802.1x Signal Nstreme NV2 Statistics

o

S
0]
B

Tx Rate: [54Mbps-40MHz/1S
Fx Rate: [45Mbps-40MHz/15/5GI
Tx/Rx Packets: |31 650/29 475
Tx/Rc Bytes: [40.5 MiB/4.8 MiB

Remove

Copy to Access List
Copy to Connect List
T/R Frames: |30 967/7 983

Tw/Rx Frame Bytes: [40.5 MiB/4.9 MiB
MAC Ping

Tx/Rx Hw. Frames: |
Tx/Rx Hw. Frame Bytes:

Telnet
MAC Telnet
Torch

Gambar 15. Tampilan statistics interface
wlanl pada acces point AP (kantor pusat)

b. Status pada access point CPE (kantor

[ ca] | sefe Mode | Session:[192.168.1.206) ]
& Quick Set Interface <wianT> [x]
T CAPAMAN TxPower  Curent Tx Power | Advanced Status  Status | Trafic
. Intedaces .

T = Last Link Down Time: Aug/16/2020 22.39.05 ‘ Cancel
$2 Bicoe Last Link Up Time: [Aug/16/2020 22:39:10 o
wieep Lk Downs: 75
= Disabl
o= sl Chammel: 5240/20C/an .

Mesh ? [ Comment

P Wireless Protocol: nv2
> wels ; Tx Rate: [45Mbps 40MHz/15/5GI o ol
%8 Routing Fix Rate: |60Mbps-40MHz/15/5GI Torch
@ System SSID: [PRLAP Wil |
,o‘me‘ BSSID: CC:2D:ED-4A:84 DF WPS Client
B Fles Radio Name: [PRL_AP st Fagte

Log e

Tx/Rx Sgnal Srengih: 67/-70 dBm -
e T ws;szmm:o 71/:70 dim el
I/t nal gth -71/-704d|

R Tools [ Freq. Usage
B8 New Temnd | T/Rx Sgnal Srength Ch1: [69/-73 dBm
4 DatIX Tx/Rx Sgnal Strength Ch2 Nign.
¥9 MetaROUTER | Tx/Rx Signal Strength Ch3 K S
¥5 Pattion Noise Floor: 110 dBm Snooper.

Make Supout
e ===
@ New WinBox : =
B Oversl Tx CCQ:

Distance: 2km
Router0S Verson: 6458
Last IP: [192168.1.119
WDS Lk
.
|enabled nning save connected to ess

Gambar 16. Tampilan statistics interface
wlanl pada acces point AP (kantor cabang)

3.6. Management

Di tahapan ini merupakan tahapan
pengaturan, salah satu yang menjadi
perhatian khusus adalah masalah kebijakan,
yaitu dalam hal aktivitas, pemeliharaan dan
pengelolaan dikategorikan pada tahap ini..
Dalam hal ini penulis menambahkan
kebijakan agar kinerja router pada jaringan
wireless point to point berjalan dengan
optimal,diantaranya :
1) Ganti Username dan Password Router

Mikrotik

Router mikrotik mempunyai username
dan password bawaan pabrik yaitu
username: admin, dan password: (blank).
Sebaiknya Username Password default
tersebut kita disable, agar tidak digunakan
orang lain. Seperti yang terlihat pada
gambar berikut :

https://eprosiding.ars.ac.id/index.php/pti



34

|| User List O] ]

Users | Groups  SSHKeys  SSH Private Keys  Active Users
i) 2 SRR TN
: 'Equup 'Nlpwed Address  |Last Logged In

user

[« |

J1/2ul

W20 5153

adi

& smpleckr! ful

Gambar 17. Tampilan users list

Selain disable, kita juga bisa membuat
user baru dengan hak akses read. Dalam
memberikan hak akses read yang perlu
diperhatikan adalah jangan sampai lupa
nonaktifkan policies "reboot". Karena Secara
default group read masih bisa melakukan
reboot. Untuk lebih jelasnya bisa dilihat pada
gambar berikut ini ;

Group <read> =1 E3 |

Name: |read |
Policies: v/ local v/ telnet
o= I3 oply
[ | reboot v read
[ | write [ policy
Vi test V] winbox Copy
|v|password (v web
v sniff v/ sensitive
v api |v| romon
dude v tikapp
Skin: |defautt ¥
|| System

Gambar 18. Tampilan group

2) Ubah atau matikan service yang Tidak

Diperlukan

Layanan di router mikrotik secara
default sudah terbuka, jadi kita harus
mengantisipasi beberapa service yang kita
gunakan untuk melakukan remote ke router.
Caranya kita bisa mematikank service
tersebut, mengubah port default-nya atau
membatasi hanya beberapa IP Address saja
yang boleh akses menggunakan port
tersebut. Pengaturan ini dapat dilakukan
pada menu IP lalu pilih menu Services
seperti gambar dibawah ini :

IP Service List =] E3

- Port |Available From :Cgrtifica‘te -

none

Gambar 19. Tampilan IP Service List

3) Non-Aktifkan Neighbors Discovery

Mikrotik memiliki protokol yang dapat
melakukan broadcast domain melalui layer 2
sehingga membuat perangkat mikrotik bisa
saling menemukan jika berada di jaringan
layer 2 yang sama, namanya adalah Mikrotik
Neighbor Discovery Protocol (MNDP).
Perangkat yang support MNDP dan CDP
dapat menemukan atau mengetahui
informasi router lain seperti informasi identity
Router, MAC-Address,dan IP Address.

Pengaturan ini dapat diatur pada menu
IP lalu pilih menu Neighbors seperti yang
terlihat pada gambar di bawah ini :

Neighbor List =B
V| | Discovery Settings

Itedace / |IP Address MAC Address identty |Plafom Vewson Board Na.[IPv6 |Age (s) |Uptme h
A ethe? 1921631004  64D1542752A5 RB_SRG MiroTk 645840 RB750G3 no 15 8132221
Aethe? 19216310016 BOGIFAC2F58) RBGSP MkoTk 645840 RE7S0GA no 7 54150607
Ache? 1521631002  BB6IFA47FAID SRGAP MkoTk 6.458fc no 8

A ethe2 192.168.1002 BB6IF447FAIE SRGAP MikroTk 6458fc.. RBDyna.. mo 8  61d14:3954

Acthe2 19216810015 64D15474CC53 GSP_CPE MioTk 6458%c.. RBSXT .. no 33 54d 150452
Acthe2 1921681003  BBEIF447FES2 SRGCPE MioTk 6458fc.. REDya.. no 50 104160724
Acthe2 19216310014 64DIS4AIQ2AC GSPAP MioTk 6458(0 o 55 00:00:00
Acthe2 15216310014 64DIS4AIRQAE G 64580.. RBSXT5.. no 55 61143645
WA ethes 1921681210  64DI1S46E6305 MLTCPE MioTk 6458fc.. RBSXT .. no 46 3061926
Aethes 1921631212  6C3B684BC22 RBHLS MWkoTk 6458fc.. RE7TSH2 no 58 84134137
Acthes 1921631209  64DIS44EAD4AT MLTAP MkmTk 64580 n 4% 00:00:00
Acther5 1521631209  64DI544EAD:42 MLTAP MkmTk 645860.. RBSXT . o 46 614143526
Aether5 1921681206 640154330258 PRLCPE MiroTk 64580. RBSXT .. no 2% 64200328
Acthe5 1521631205 CC2DEQ@AB4DE PRLAP MkoTk 64580 n 51 00:00:00
Aethe5 1921681205 CC2DED4ASLDF PRLAP MikoTk 6458f0. RBSXTs.. mo 51 20825
Aeher5 1521631201  802AA30CZ31F HLSAP  PowerBe. XWv620 n 17 00:00:00
A ethers 802AA800:231F ) 15 00:00:00
Aehe5 1521631202  802AAB0CIF46 HLS CPE PowerBe.. XWv620 ) 2 00:00:00

o
3
#

18 1tems

Gambar 20. Tampilan IP neighbors list

4) Non-Aktifkan atau Ubah Fitur MAC

Server

Dengan melakukan disable pada
discovery interface bukan berarti router tidak
bisa di remote menggunakan MAC Address
baik melalui Winbox ataupun via telnet,
matikan fitur MAC Server di router.
Pengaturan ini dapat dilakukan pada menu
Tools lalu pilih menu MAC Server seperti
yang terlihat pada gambar dibawah ini :
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=1 E3|
T | | MAC Telnet Server || MAC WinBox Server || MAC Ping Server
Interface Src. Address Uptime -
MAC Telnet Server [=]
Allowed Interface List: [lan & backbone 2
Cancel
Apply
[=1[E3|
MAC Ping Server Enabled
Cancel
Oitems
Apply
=1 E3|

Allowed Interface List: [lan & backbone s

Gambar 21. Tampilan MAC Server

5) Non-Aktifkan Btest Server

Router mikrotik juga memiliki fitur Btest
Server, vyang bisa digunakan untuk
melakukan test koneksi yang sudah
terbentuk. Pengaturan dapat dilakukan pada
menu Tools kemudian pilih menu BTest
Server seperti yang terlihat pada gambar
dibawah ini :

BTest Server Settings Of x|

Enabled |
v| Authenticate

Allocate UDP Ports From: | 2000
Apply

Sessions

Gambar 22. Tampilan BTest Server

Max Sessions: | 100

6) Melakukan Backup serta Enkripsi dan

Ambil File backupnya

Agar tidak perlu konfigurasi ulang
sebaiknya kita lakukan backup secara
berkala. Apalagi setelah selesai konfigurasi
lakukan backup konfigurasi, dan jangan lupa
pindahkan file backup tersebut ke PC atau
laptop Anda. Untuk menjaga keamanan file
backup bisa Anda lakukan Enkripsi saat
akan melakukan backup konfigurasi.
Pengaturan ini dapat dilakukan pada menu
Files kemudian pilih menu Backup seperti
yang terlihat pada gambar dibawah ini :

File List =] |
Y| || @ | Backup || Restore Upload...

File Name Type Size Creation Time

[5].RB_CCK-20200225 backup backup 169.7 KiB_Feb/25/2020 13:26:04

[Z1 RB_CCK-20200313-6.45.8backup  backup 168.0 KiB Mar/13/2020 16:36:33

() skins directory Jan/01/1970 07:00:05

3items 18.9 MiB of 128.0 MiB used 85% free

Gambar 23. Tampilan file list

4, Penutup

Berdasarkan hasil pengamatan pada
tahap  analisys, design, simulation,
implementation, monitoring dan
manegement, dapat diperoleh kesimpulan
dan saran sebagai berikut :

4.1. Kesimpulan
Dari hasil yang didapatkan dalam

implementasi  jaringan  ini,  diperoleh

beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1) Dengan penerapan sistem jaringan
wireless point to point ini memungkinan
kantor pusat maupun kantor cabang
dapat saling berinteraksi dan berbagi
data sehingga memudahkan bagi
semua penggunanya .

2) Jaringan wireless point to point ini
sangat efektif dan biaya yang
dikeluarkan lumayan mahal di awal dan
untuk  perawatan relatif  murah,
sehingga dapat menekan biaya
pemeliharaan kedepannya.

4.2. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah

dijelaskan, dapat diajukan beberapa saran

untuk pengembangan lebih lanjut, antara
lain:

1) Untuk pengambangan sebaiknya
memasang internet di kantor cabang
sehingga kedua lokasi internet
mempunyai koneksi internet masing-
masing.

2) Menambahkan backup jaringan dengan
memasang jaringan dengan metode
Virtual Private Network (VPN)
menggunakan mikrotik.

https://eprosiding.ars.ac.id/index.php/pti
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